BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah penulis memaparkan pembahasan dalam penelitian skripsi dengan judul

BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN HABIB HASAN BIN AHMAD BAHARUN, maka

penulis simpulkan sebagai berikut:

1.

Habib Hasan bin Ahmad Baharun adalah seorang ulama yang lahir di Sumenep pada
tanggal 11 Juni 1934 dan merupakan putra pertama dari empat bersaudara dari al Habib
Ahmad bin Husein dengan Fathmah binti Ahmad Bachabazy. la mempunyai seorang istri
yang bernama Syarifah Khodijah binti Muhammad al-Hinduan. Pernikahannya dengan Nyai
Syarifah Khodijah dikaruniai 6 orang putra dan 2 orang putri yaitu Habib Hamzah, Syarifah
Lina, Habib Muhammad Shodig, Habib Ali Zainal Abidin, Habib Segaf, Habib Ali, Habib
Husin dan Syarifah Rugoyyah. Pendidikan agama ia didapatkan dari bimbingan kedua orang
tuanya dan dari Madrasah Makarimul Akhlak Sumenep. la adalah seorang ulama dan pendiri
serta pengasuh pondok pesantren Darullughah Wadakwah dan beliau dikenal sebagai
seorang ahli bahasa Arab.

Habib Hasan bin Ahmad Baharun berpendapat bahwa konsep dakwah yang ideal
adalah dakwah itu harus dilakukan dengan sikap yang lembut, tanpa paksaan,
menyesuaikan metode dakwah dengan objek dakwah, rela berkorban, dan pantang
menyerah. Sedangkan konsep pendidikan yang bagus adalah pendidikan yang bagus
diawali oleh para pendidik yang memiliki kompetensi kepribadian yang mulia,
seorang pendidik akan berhasil dalam melaksanakan pendidikan jika memiliki
keikhlasan yang tinggi. Seseorang yang sudah bertekad memasuki dunia pendidikan

maka dia wajib fokus memperhatikan segala hal yang berkaitan dengan kemajuan



pendidikan serta rela meninggalkan urusan yang lain demi urusan pendidikan. la juga
sangat memperhatikan pengajaran dan praktek bahasa Arab bagi para santrinya,
menurutnya bahasa Arab sangat penting untuk dipelajari karena bahasa Arab adalah
bahasa Al quran, bahasa Nabi Muhammad dan bahasa para ahli surga.

3. Karir Habib Hasan bin Ahmad Baharun dimulai dari bidang dakwah. Sejak ia aktif
mengikuti ayahnya berdagang sambil berdakwah di sekitar pula Madura. Setelah
berpindah-pindah tempat dakwah dan mengajar akhirnya ia mendirikan pondok
pesantren di Raci Pasuruan yang diberi nama Pondok Pesantren Darullughah
Waddakwah. la juga pernah aktif dalam partai NU, dan juga menjabat sebagai ketua
MUI kabupaten pasuruan selama kurang lebih 19 tahun sampai akhir hayatnya.
Perjuangan dakwahnya tidak pernah lepas dari masalah-masalah, namun semua

masalah dapat ia atasi.

B. Saran
Dalam penulisan skripsi yang berjudul “BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN HABIB
HASAN BIN AHMAD BAHARUN?” penulis menyampaikan beberapa saran dengan
harapan dapat bermanfaat dan berguna, sebagaimana berikut:
1.  Perjuangan hidup Habib Hasan bin Ahmad Baharun merupakan hal sangat luar
biasa, ia menjadi ulama’ dan pengasuh pondok yang sangat ikhlas, mengabdi
kepada umat, dan selalu membalas keburukan dengan kebaikan, hal tersebut sangat

perlu untuk dicontoh oleh generasi muda dalam upaya amar ma’ruf nahi munkar.



2.  Keaktifan Habib Hasan bin Ahmad Baharun dalam berbagai organisasi masyarakat
baik yang berhubungan dengan keagamaan maupun sosial hendaknya diteladani
oleh generasi muda. Daripada membuang waktu dengan hal-hal yang kurang
berguna, lebih baik mengikuti kegiatan atau oraganisasi-organisasi Yyang
bermanfaat.

3. Semoga tulisan ini dapat menambah khazanah keilmuan di bidang sejarah Islam
Indonesia dan sejarah tokoh di Fakultas ADAB dan HUMANIORA UIN Sunan
Ampel Surabaya.

Tidak lupa penulis sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu penulis dalam penyelesaian skripsi ini, semoga amal baik mendapat balasan
dari Allah SWT.

Mudah-mudahan tulisan yang sederhana ini mempunyai manfaat bagi pembaca

serta mendapatkan ridho dari Allah SWT.



